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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah daerah Pebayuran tepatnya 

di Jalan Raya Pebayuran Kec. Pebayuran Kab. Bekasi yaitu SMAN 1 

Pebayuran, penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari bulan Februari 2022 – 

April 2022. 

Latar penelitian adalah tempat dan waktu penelitian. Tempat dan waktu 

penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di satu sekolah yang terletak di Jalan Raya 

Pebayuran Kec. Pebayuran. Kab. Bekasi Waktu penelitian di mulai dari  

Februari 2022, di mulai dengan melakukan salah satu perencanaan survey 

awal sampai April 2022. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian kualitatif ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: tahap Pra 

lapangan, Tahap Pelaksanaan penelitian lapangan, Tahap analisis data, tahap 

perumusan temuan dan tahap pembuatan laporan hasil penelitian. 

 

3.2 Pendekatan dan Metode Penelitian  

Alur penelitian ini akan menjelaskan tahap atau prosedur Berdasarkan 

Permasalahan yang di teliti, maka penelitian ini bertujuan untuk membahas 

tentang pemanfaatan situs sejarah dalam media pembelajaran PPKn di 

Rengasdengklok yang lebih efektif  sehingga dengan adanya penelitian ini 

diharapkan seoarang guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif sehingga menjadikan siswa lebih tertarik dengan belajar. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang hasil 

penelitian tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode penelitian 

kuantitatif yang lain. Penelitian kualitatif berusaha mendapatkan pencerahan, 

pemahaman terhadap suatu fenomena dan ekstrapolasi pada situasi yang sama.
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Tahapan pertama di mulai dengan dari penentuan masalah yang perlu 

dijadikan bab dan sub bab dalam penelitian setelah itu dilanjutkan dengan 

studi literature terkait dengan masalah yang diangkat. Hal ini bertujuan 

dengan memperkuat data dengan landasan teori serta pemahaman yang kuat 

dan relevan terhadap objek. Dalam hal studi kasus penelitian merujuk 

pendapat (Martono, 2014, hlm. 39) , sumber apa saja yang menjadikan 

prioritas dalam penelitian, diantaranya, jurnal, ilmiah, ensiklopedia, buku, 

makalah seminar, dan karya ilmiah, pengguna sumber pustaka lain dan 

majalah, surat kabar dan internet, mungkin akan digunakan namun tidak 

menjadi prioritas karena kurang ilmiah sehingga sulit dipertanggungjawabkan. 

Langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan observasi terhadap tempat yang 

akan di teliti dengan tujuan untuk memilih sampel yang mana saja yang 

relevan untuk di wawancarai lebih dalam. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini lebih berfokus 

kepada pengumpulan data primer dan skunder. Data primer dan skunder yang 

lebih di fokuskan ke guru sebagai objek wawancara terhadap pemanfataan 

situs sejarah sebagai media pembelajaran. Kemudian data yang telah 

terkumpul melalui wawancara terhadap informan di olah dengan sedemikian 

rupa agar dapat dimasukan menjadi sumber data. Setelah itu di lanjutkan pada 

tahap akhir yaitu penyelesaian. 

Pada tahap penyelesian hal pertama yang dilakukan adalah menganalisis 

lebih dalam terkait sumber data yang di dapatkan dari hasil wawancara yang 

mendalam dari informan. Setelah itu mengkaji silang antara data-data yang di 

dapatkan dari informan yang satu denngan yang lalu di bandingkan dengan 

data yang telah ada. Kemudian diakhir  kesimpulan berdasarkan data tersebut. 

Agar mudah di teliti peneliti mencantumkan bagan sebagai berikut: 

Gambar 3. 1  

Tahapan-Tahapan Penelitian Kualitatif 

 

 

(Sumber: Martono, 2014,hal. 74) 
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Metode memiliki hubungan yang erat dengan suatu prosedur, proses atau 

teknik yang sistematis dalam penyelidikan suatu disiplin ilmu tentu untuk 

mendapatkan objek-objek atau bahan yang di teliti (Helius Sjamsuddin, 16M, 

hlm. 43). Berangkat dari pengertian tersebut maka penelitian yang di angkat 

menggunakan metode kualitatif. 

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah 

yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan 

data dan menganalisis. Jenis metode penelitian ini merupakan metode kualitaif 

dengan tipe studi kasus, yaitu bagian dari metode kualitatif bertujuan untuk 

menginterpretasikan tindakan sosial kita dan orang lain sebagai sebuah yang 

bermakna (dimaknai) serta dapat merekonstruksi kembali turunan makna 

(makna yang digunakan saat berikutnya) dari tindakan yang bermakna pada 

komunikasi intersubjektif individu dalam dunia kehidupan sosial (Rini 

Sudarmanti, 2006, hlm. 21). 

Dalam penggunaan metode penelitian akan menentukan keberhasilan 

hasil penelitian. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan metode penelitian Studi 

Kasus. Penelitian Studi Kasus menurut Stake dan Yin(dalam Creswell 2016, 

hlm. 19) yaitu:  

Studi Kasus merupakan rancangan penelitian yang ditemukan dibanyak 

bidang, khususnya evaluasi, di mana peneliti mengembangkan analisis 

mendalam atau suatu kasus, sering kali program, peristiwa, aktivitas, 

proses, atau satu individu atau lebih. Kasus-kasus dibatasi oleh watu dan 

aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan. 

 

Sedangkan Yin (2015, hlm. 2) mengemukakan bahwa Studi Kasus 

sebagai suatu penelitian, studi kasus telah digunakan di berbagai lapangan 

seperti:  

1. Penelitian kebijakan, ilmu politik, dan administrasi umum;  

2. Psikologi masyarakat dan psikologi;  

3. Studi-studi organisasi dan manajemen;  

4. Penelitian perencanaan tata kota dan regional, seperti studi-studi 

program, lingkungan, atau agen-agen umum serta;  

5. Pengerjaan berbagai disertasi atau tesis dalam ilmu-ilmu sosial. 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari pendapat tersebut di atas bahwa, 

secara umum, studi kasus adalah teknik penelitian yang termasuk dalam bidang 

ilmu sosial, dan bahwa studi kasus itu sendiri sesuai untuk digunakan dalam 

subjek masalah penelitian yang berkaitan dengan bentuk analisis masalah yang 

berdasarkan pertanyaan yang diawali "bagaimana atau mengapa”. Studi kasus 

pada dasarnya adalah teknik penelitian empiris yang mengeksplorasi fenomena 

latar belakang yang tidak segera terlihat. Studi kasus biasanya ditulis dengan 

cara yang dapat dikaitkan dengan banyak jenis data, seperti wawancara, 

pengamatan, atau makalah. Studi kasus itu sendiri adalah komponen dari 

metode kualitatif yang bertujuan untuk memeriksa kasus secara menyeluruh 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. 

3.3 Partisipan Penelitian 

Partisipan adalah Insan manusa yang terlibat atau ikut serta dalam suatu 

kegiatan. Menurut pandangan dari (Sumarto, 2003, hlm. 17) partisipan yaitu:  

“Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat 

dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) 

dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah 

diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”.  

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah 

subjek yang dilibatkan di didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik 

sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan dalam proses belajarmengajar serta mendukung pencapaian 

tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.  

Dalam penelitian ini peneliti melibatkan beberapa pastisipan yaitu : 

1. Guru Mata Pelajaran PKN 

2. Siswa  

3. Pihak Pengelola Rumah Sejarah. 

3.4  Instrumen Penelitian  

Instrumen yang dapat digunakan dengan teknik kondisi alami, sumber 

data primer dan lebih banyak pada teknik observasi berperan serta, wawancara 
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mendalam dan dokumentasi. Ada tahapan-tahapan yang peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, melakukan observasi merupakan pengamatan, dan pencatatan 

secara sistematis terhadap masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti mengamati lingkungan sekolah SMAN 1 Pebayuran dan lingkungan 

Situs sejarah Rengasdengklok, baik interaksi di sana maupun berbagai macam 

kegiatan, serta berkaitan  pembelajaran PKn khusus mengenai sejarah. 

Kedua, wawancara terhadap informan sebagai sumber dan informasi 

dilakukan dengan tujuan penggalian informasi secara mendalam tentang 44atin 

penelitian (Salim, 2012, hlm. 32) dalam hal ini yang berkaitan dalam 

Pemanfataan situs sejarah sebagai media pembelajaran yaitu guru Pkn. 

Ketiga, dokumentasi merupakan sebuah cara untuk mendapatkan data 

dengan cara mencari informan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

penelitian yang di ambil dari buku, jurnal,artikel, majalah, arsip dan sumber 

lainnya yang relevan demi menunjang penelitian yang lengkap dan hasil yang 

di peroleh yaitu dengan dokumentasi dan wawancara.   

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

teknik kondisi alami, sumber data primer dan lebih banyak pada teknik 

observasi berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi. Ada 

tahapan-tahapan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

Pertama, melakukan observasi merupakan pengamatan, dan pencatatan 

secara sistematis terhadap masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti mengamati lingkungan sekolah SMAN 1 Pebayuran dan lingkungan 

Situs sejarah Rengasdengklok, baik interaksi di sana maupun berbagai macam 

kegiatan, serta berkaitan  pembelajaran PKn. 

Kedua, wawancara terhadap informan sebagai sumber dan informasi 

dilakukan dengan tujuan penggalian informasi secara mendalam tentang 44atin 

penelitian (Salim, 2012, hlm. 44) dalam hal ini yang berkaitan dalam 

Pemanfataan situs sejarah sebagai media pembelajaran yaitu guru Pkn. 



45 

Muhammad Rafsan Wiratama, 2022 
PEMANFATAAN SITUS SEJARAH RENGASDENGKLOK SEBAGAI SUMBER PEMBELAJAR PPKN 
DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT NASIONALISME SISWA 

Universitas Pendidikan Indonesia  respository.upi.eduperpustakaan.upi.edu  

Ketiga, dokumentasi merupakan sebuah cara untuk mendapatkan data 

dengan cara mencari informan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

penelitian yang di ambil dari buku, jurnal,artikel, majalah,arsip dan sumber 

lainnya yang relevan demi menunjang penelitian yang lengkap dan hasil yang 

di peroleh yaitu dengan dokumentasi dan wawancara.  

3.6 Teknik Analisis Data 

 (Miles, 1992) berpendapat aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 

diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).  

Menurut Milles dan Huberman, analisis data yang diatur di situs web 

menyoroti bahwa kolom dalam matriks manajemen waktu diurutkan 

berdasarkan periode waktu, fase, sehingga gejala tertentu dapat dilihat ketika 

terjadi. Prinsip dasarnya adalah kronologi. Berikut adalah tahapan-tahapan 

analisis data yang terorganisir, Pertama, membangun presentasi, cara mudah 

untuk maju dalam tahapan ini adalah dengan memecah inovasi menjadi 

komponen atau aspek tertentu, menggunakannya sebagai deretan matriks. 

Kolom matriks adalah rentang waktu, dari penggunaan awal hingga 

penggunaan selanjutnya. Jika suatu komponen berubah selama jangka waktu 

tersebut, kita dapat memasukkan deskripsi singkat tentang perubahan tersebut 

(Miles dan Huberman, 2007, hlm. 78). 

Kedua Memasukkan data Pada tahap ini, analis mencari perubahan 

inovatif berdasarkan komponen demi komponen. Perubahan ini dapat 

ditempatkan dalam catatan lapangan wawancara dengan penggunaan inovasi-

inovasi yang tertandai dengan kode-kode, yang secara khusus ditanya apakah 

mereka memiliki kode dalam format buku inovasi. Lanjutkan untuk memeriksa 

sesuai dengan bagian yang ditambahkan, dikurangi, diperbaiki, digabungkan 

dan dipilih. Dalam beberapa kasus, ini dapat merujuk pada bukti dokumenter  

(Miles dan Huberman, 2007, hlm. 46). 
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Ketiga, Menganalisis data. Pada tahap ini, penganalisis dapat memahami 

lebih dalam mengenai apa yang terjadi dengan mengacu kembali pada aspek-

aspek lain dari catatan lapangan, khususnya apa lagi yang dikatakan orang 

mengenai perubahan itu atau alasan-alasannya (Miles dan Huberman, 2007, 

hlm. 49). Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari 

lapangan. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari 

lapangan (Sugiyono, 2008, hlm. 28), menyatakan bahwa analisis data telah 

dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  

(Sugiyono, 2008, hlm. 47) megemukakan Kegiatan dalam analisis data 

kualitatif harus terus dilakukan sampai selesai sehingga menemukan data 

jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

dalam kurun waktu tertentu. Selama wawancara, peneliti menganalisis 

tanggapan responden. Apabila tanggapan yang disampaikan oleh responden 

atau responden dianalisis dan dirasa kurang memuaskan, maka peneliti akan 

terus mengajukan pertanyaan kembali sampai tahap tertentu guna memperoleh 

data atau informasi yang lebih kredibel.  

Untuk menyajikan dan menampilkan data agar mudah diterima oleh 

khalayak umum, maka terdapat beberapa langkah dalam menganlisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles 

dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data 

dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclutions). 
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Gambar 3. 2  

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Prof. Dr. Sugiyono, 2011, hal 247) 

 

1. Pengumpulan Data Pada model analisi pertama bisa dilakukan 

pengumpulan data hasil wawancara dari informan yang dituju, hasil 

observasi dilapangan, serta pengumpulan berbagai dokumen 

berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang 

kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data 

selanjutnya. 

2. Reduksi Data Reduksi merupakan salah satu bentuk dalam analisis 

yang menajamkan hasil yang didapat, menggolongan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu serta mengorganisasikan data 

menggunakan cara sedemikian tepat yang nantinya simpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasi dengan valid (Miles dan Huberman, 

2007). Menurut Mantja dalam Harsono, (2008) reduksi data 

berlangsung secara terus menerus sepanjang penelitian belum 

diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari 

catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun 

penambahan. 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Kesimpulan 
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Reduksi Data 
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3. Penyajian Data Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi 

informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. 

Penyajian data dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

simpulan serta memberikan tindakan (Miles dan Huberman, 2007) 

Menurut Sutopo dalam Harsono, (2008) menyatakan bahwa sajian 

data berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan 48atin 

sebagai narasinya. 

4. Penarikan Kesimpulan Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari 

sutu kegiatan konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 2007). 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung.Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn 

pencatatan, polapola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan 

sebab akibat, dan berbagai proposisi (Harsono, 2008).  

Adapun panduan yang dijadikan dalam proses analisis data, 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen, dibuat 

catatan lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri 

atas deskripsi dan refleksi. 

2. Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. 

Reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting. 

3. Dari reduksi data kemudian diikuti penyusunan sajian data yang 

berupa cerita sistematis dengan suntingan peneliti supaya 

maknanya lebih jelas dipahami. Sajian data ini, dilengkapi 

dengan faktor pendukung, antara lain metode, skema, bagan, 

tabel, dan sebagainya. 

4. Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan 

kesimpulan sementara. 

5. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus 

berkembang sejalan dengan penemuan data baru dan 

pemahaman baru, sehingga akan didapat suatu kesimpulan yang 

mantap dan benar-benar sesuai dengan keadaan yang 
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sebenarnya. Demikian seterusnya aktivitas penelitian ini 

berlangsung, yaitu terjadi, interaksi yang terus menerus antara 

ketiga komponen analisisnya bersamaan dengan pengumpulan 

data baru yang dirasakan bisa menghasilkan data yang lengkap 

sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir. 

6. Dalam merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat terhindar dari 

unsur subjektif, dilakukan upaya: 

a. Melengkapi data Kualitatif. 

b. Mengembangkan “intersubjektivitas”, melalui diskusi 

dengan orang lain 

3.7 Validitas Data 

Data yang terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam 

sebuah penentuan hasil penelitian, Karena dari data yang terkumpul akan 

dilakukan analisis yang selnajutnya digunakan sebagai bahan masukan untuk 

penarikan sebuah kesimpulan. Melihat begitu vitalnya sebuah data yang 

didapat, maka menurut Bachri, B, S, 2010, hlm. 54) dalam melakukan validitas 

data diperlukan sebuah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data, 

langkah-langkah tersebut diantaranya: 

a. Pengamatan terus menerus dilakukan secara detail dan mendalam, serta 

dilakukan secara terus menerus. Dengan pengamatan tersebut, peneliti 

dapat mengkaji dan menganalisis sejauh mana data yang diperoleh. 

Peneliti akan mendapatkan wawasan tentang situasi dan dapat menguji 

ketidakaslian data, baik yang disebabkan oleh peneliti atau subjeknya. 

Upaya seorang peneliti untuk memperpanjang waktu penelitian untuk 

memperoleh data dan informasi yang valid (valid) dari sumber data adalah 

dengan meningkatkan intensitas pertemuan dan menggunakan waktu 

seefisien mungkin. 

b. Triangulasi data digunakan untuk meningkatkan derajat kepercayaan 

terhadap hasil penelitian berdasarkan sumber data dan teknik pengumpulan 

data. Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya 
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pada saat yang berbeda, atau membandingkan data yang diperoleh dari 

satu sumber ke sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda. 

Gambar 3. 3  

Triangulasi Sumber Data 

  

 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

 

 

Gambar 3. 4  

Triangulasi Pengumpulan Data 

 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 
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Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan interpretasi yang salah 

yang dibuat oleh subjek penelitian sehubungan dengan peneliti, pemeriksaan 

Anggota dilakukan dengan memindai data Wawancara pada subjek penelitian. 

Dengan demikian, prosedur pemeriksaan anggota dapat mencegah interpretasi 

yang salah dari respons responden selama wawancara, interpretasi yang salah 

dari perilaku responden selama pengamatan, dan interpretasi yang salah dari 

sudut pandang responden terhadap prosedur yang sedang berlangsung. 

3.8  Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 1  

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

(Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2022) 

 
No 

 
Kegiatan 

Bulan 

  

1 2 3 4 5 6 

1 Pra penelitian       

2 Penyusunan proposal       

3 Sidang proposal       

4 Penyusunan Bab I       

5 Penyusunan Bab II       

6 Penyusunan Bab III       

7 Penelitian lapangan       

8 Penyusunan Bab IV       

9 Penyusunan Bab V       

10 Penyempurnaan 

Skripsi 

      

11 Sidang skripsi       


